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ABSTRACT

This paper presents the results of a reconnaissance survey on one of the least hitherto known
coal deposits in Indonesia, i.e., the coal deposits of the Steenkool Formation (latest Miocene
- Pleistocene) cropped out in Ransiki, Bird’s Head area, Papua. Field studies suggests that the
Steenkool coal may be divided into three types, i.e., the bright, banded-bright, and dull coals.
Megascopically, the coals are black with brown streakand having planar to conchoidal cleats.
Pyritic sulphur grains have occassionaly been observed on the cleats. The thickness of coal
seams in the study area ranges from several centimeter up to about 3 m; some of them have
been parted by carbonaceous shale partings (generally less than 20 cm thick). The coal seams
are usually floored and roofed by carbonaceous shale, though fine sand roofs and floors have
also been observed at several places. Laboratory analysis on 13 selected coal samples suggests
that, in general, the Steenkool coal has a total moisture < 3% adb, ash content < 5% adb,
volatile content > 40%, fixed carbon > 45%, and total sulphur < 1%. All samples having
calorific value > 5000 kal/g. In summary, this study suggests several important points
regarding to the Steenkool coal deposit. Firstly, most of the Steenkool coal may actually of
subbituminous type; they are not lignite as the hitherto known. Secondly, field and laboratory
data indicates that the Steenkool coal is likely having a better quality than the previously
reported. Finally, the geology of the coal-bearing Steenkool Formation should be studied
further in detailed to assess its economic value.
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ABSTRAK

Makalah ini menyajikan hasil penelitian terhadap salah satu endapan batubara yang belum
banyak dikenal dalam literatur geologi Indonesia, yakni batubara Formasi Steenkool (akhir
Miosen - Plistosen) yang ada di daerah Ransiki, Kepala Burung, Papua. Hasil penelitian
lapangan menunjukkan bahwa batubara Formasi Steenkool dapat dibedakan menjadi tiga
jenis, yakni bright coal, banded bright coal, dan dull coal. Batubara tersebut umumnya
berwarna hitam dengan gores coklat, dan keras. Belerang kadang-kadang ditemukan mengisi
bidang pecah planar hingga conchoidal yang berkembang didalamnya. Lapisan-lapisan
batubara Formasi Steenkool di daerah Ransiki memiliki ketebalan yang sangat bervariasi,
mulai dari beberapa centimeter hingga hampir 3 m. Sebagian diantaranya mengandung
parting serpih karbonan dengan ketebalan umumnya kurang dari 20 cm. Lapisan-lapisan
batubara umumnya diapit oleh lapisan serpih karbonan, meskipun ada sebagian diantaranya
yang dialasi atau ditutupi oleh lapisan batupasir halus. Hasil penelitian laboratorium terhadap
13 sampel terpilih mengindikasikan bahwa batubara Formasi Steenkool umumnya memiliki
kelembapan rata-rata < 3% adb, kadar abu rata-rata < 5%, kadar volatil rata-rata > 40%,
kandungan karbon tertambat rata-rata > 45%, dan kadar belerang rata-rata < 1% dengan
nilai kalor > 5000 kal/g. Penelitian ini mengungkapkan hasil yang berbeda dengan laporan
yang selama ini diterima mengenai batubara Formasi Steenkool. Pertama, hasil penelitian ini
menujukkan bahwa hampir semua batubara Formasi Steenkool di daerah penelitian
merupakan high-volatile subbituminous coal, bukan lignit sebagaimana dilaporkan selama ini.
Kedua, batubara Formasi Steenkool memiliki kualitas yang cukup baik. Hal itu terlihat dari
bukti fisik sebagaimana terlihat di lapangan dan dari hasil penelitian laboratorium yang
menunjukkan bahwa semua sampel memiliki nilai kalor lebih dari 5000 kal/g. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa batubara Formasi Steenkool layak diteliti lebih lanjut dan seksama
untuk mengetahui potensi endapan batubara di wilayah Kepala Burung, Papua, dan untuk
mengkaji nilai ekonomis yang mungkin dimilikinya.

Kata kunci: Formasi Steenkool, Batubara, Papua
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PENDAHULUAN

Meskipun lebih dari 90% produksi batubara
bahan bakar (steam coal) Indonesia berasal
dari Pulau Sumatra dan Kalimantan, namun
bahan galian itu juga sebenarnya ditemukan
di beberapa pulau lain seperti Jawa, Sulawesi,
dan Irian. Sebagian besar endapan batubara
di luar Pulau Sumatra, Jawa, dan Kalimantan
masih  belum diteliti secara memadai
sehingga nilai ekonomisnya pun masih belum
dapat dikaji secara mendalam. Keadaan
seperti itu kurang menguntungkan
mengingat batubara tidak hanya berpotensi
sebagai bahan bakar, namun juga memiliki
potensi untuk berperan sebagai batuan induk
hidrokarbon (hydrocarbon source rock) atau
sebagai penghasil gas metana (coalbed
methane). Karena itu, penelitian terhadap
endapan batubara yang sekarang dianggap
sebagai sumberdaya marginal dari kacamata
tambang batubara bahan bakar perlu terus
dilakukan untuk melihat potensinya dari
sudut pandang yang berbeda.

Dengan latar belakang pemikiran seperti itu,
penulis bergabung dengan satu tim peneliti
untuk mencoba menelaah salah satu endapan
batubara yang sampai saat ini masih belum
dikenal luas, yakni endapan batubara di
daerah Ransiki, Kepala Burung, Propinsi
Papua (gambar 1). Penelitian endapan
batubara tersebut masih dalam tahap
pendahuluan dan, sebagaimana yang akan
dipaparkan dalam makalah ini, hasil
penelitian tersebut mengindikasikan perlunya
dilakukan penelitian yang lebih intensif
terhadap endapan tersebut, terutama dengan
menggunakan berbagai metoda penelitian
bawah permukaan.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Sebagaimana telah dikemukakan di atas,
keberadaan dan karakter batubara di daerah
Ransiki boleh dikatakan masih belum
terungkap dengan jelas. Informasi yang ada
sebelum penelitian ini tidak lebih dari
beberapa keterangan singkat mengenai
penemuan satu dua lapisan batubara di
sebelah utara Danau Gita dan di sekitar
Kampung Horna (Visser dan Hermes, 1962;
Pieters dkk, 1990).
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Berbekal informasi yang demikian terbatas,
tim peneliti yang diterjunkan ke daerah
Ransiki memutuskan bahwa penelitian awal
yang akan dilakukan merupakan penelitian
eksploratif berupa survei tinjau
(reconnaissance survey) untuk memetakan
lokasi singkapan batubara, meneliti karakter
batubara di setiap lokasi penemuan,
kemudian melakukan analisis laboratorium
terbatas untuk mengetahui sifat-sifat fisik
dan kimia sumberdaya tersebut. Diharapkan
bahwa hasil survei tinjau ini dapat menjadi
salah satu bahan pertimbangan untuk
melakukan penelitian yang lebih sistematis di
masa mendatang.

Survei tinjau tersebut di atas dilaksanakan
dengan menggunakan metoda-metoda studi
geologi lapangan yang relatif baku, termasuk
metoda pengukuran kolom stratigrafi dengan
bantuan kompas, klinometer, dan pita ukur
(Lahee, 1952; Low, 1957; Compton, 1962,
1985; Kottlowski, 1965; McClay, 1987;
Barnes, 1995; Tucker, 1996). Sampel yang
dikumpulkan dari lapisan batubara terpilih
berupa channel samples yang mencakup
semua bagian lapisan batubara, mulai dari
bagian atas hingga bawah, dengan
menggunakan teknik pengumpulan channel
samples batubara sebagaimana dipaparkan
Ward (1984) dan Thomas (1992).

Penelitian laboratorium terhadap batubara
berupa analisis proksimat yang mencakup
penentuan kadar air lembab (moisture
content), kadar abu (ash content), kadar
volatil (volatile content), kadar karbon
tertambat (fixed carbon), kadar total
belerang (total sulphur), dan nilai kalor
(calorific value) dilaksanakan di Laboratorium
Pengujian Batubara Pusat Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Mineral dan
Batubara (TekMira) yang berkedudukan di
Bandung. Satu sampel yang sama dikirim ke
Laboratorium PT. Sucofindo, Jakarta, sebagai
pembanding terhadap hasil analisis yang
diperoleh dari TekMira.

GEOLOGI REGIONAL

Pigram dkk (1982) serta Pieters dkk (1983,
1990) sepakat bahwa di bagian timur Kepala
Burung dapat dikenal adanya 5 (lima)
mandala geologi (gambar 1 dan 2), yakni:
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Gambar 1. Lokasi penelitian dalam konstelasi tatanan geologi regional Kepala Burung, Papua
(dari Chevallier dan Bordenave, 1986, dengan sejumlah perubahan).

Blok Kemum;

Blok Arfak;

Mintakat Leher Burung;

Cekungan Bintuni; dan

Sistem Sesar Ransiki.

Sebagaimana diperlihatkan pada gambar 1
dan 2, daerah penelitian termasuk ke dalam
Mandala Cekungan Bintuni atau lebih
tepatnya merupakan bagian sisi timurlaut
Cekungan Bintuni. Karena itu, pembahasan
mengenai tatanan geologi regional di bawah
ini akan dibatasi pada pembahasan mengenai
stratigrafi dan struktur Cekungan Bintuni,
khususnya bagian timur cekungan tersebut.
Sebelum membahas lebih jauh tentang
tatanan stratigrafi dan struktur Cekungan
Bintuni, perlu kiranya ditegaskan bahwa yang

oooono

penulis maksud dengan Cekungan Bintuni
adalah cekungan yang batasannya telah
dipaparkan oleh Pigram dkk (1982),
Chavellier dan Bordenave (1986), serta
Pieters dkk (1990). Hal itu perlu dimaklumi
karena para ahli menetapkan batasan
Cekungan Bintuni dengan cara yang berbeda-
beda, bahkan tidak jarang ditemukan adanya
ketidakajegan dalam menjelaskan proses
pembentukan atau pengisiannya (sebagai
contoh, lihat Visser dan Hermes, 1962;
Koesoemadinata, 1976; Collins dan Qureshi,
1977; Pigram dan Panggabean, 1981; Pigram
dkk, 1982; Chevallier dan Bordenave, 1986;
Perkins & Livsey (PL), 1993; O’Sullivan dkk,
1995; Hobson dkk, 1997; Sutriyono dkk,
1997; Hill dkk, 2001; Satyana dkk, 2007).
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Gambar 2. Peta geologi regional bagian timurlaut Cekungan Bintuni dan daerah sekitarnya. Dikompilasi dan disederhanakan
berdasarkan karya tulis Pigram dkk (1982), Pieters dkk (1990), serta Hill dkk (2001).

Stratigrafi

Dengan batasan Cekungan Bintuni seperti
yang dipaparkan oleh Pigram dkk (1982)
serta Chevalier dan Bornedave (1986),
material Cekungan Bintuni mencakup
Formasi Klasafet, Formasi Steeenkool, dan
Formasi Sele (gambar 3). Satuan batuan
tertua pengisi Cekungan Bintuni dikenal
dengan nama Formasi Klasafet. Sebagaimana
dipaparkan oleh Pieters dkk (1990), satuan
itu disusun oleh batunapal, batulumpur
gampingan, dan serpih dengan sedikit sisipan
batupasir gampingan, kalkarenit, dan
kalsirudit. Di beberapa bagian ditemukan pula
sejumlah kecil sisipan konglomerat
gampingan. Runtunan batuan tersebut
diyakini diendapkan pada lingkungan paparan

laut terbuka yang berkembang di dekat
onggokan karbonat. Sebagian batuan
penyusun Formasi Klasafet diyakini

diendapkan pada lingkungan euxinic yang
relatif dalam.

Dari sejumlah sampel yang terkumpul,
Formasi Klasafet diketahui mengandung fosil
ganggang, foraminifera bentonik, dan
foraminifera planktonik. Sebagian diantara
batuan itu juga mengandung kepingan
moluska. Berdasarkan fosil foraminifera
planktonik kunci yang ada didalamnya—
Globigerina apertura, Globoquadrina
venezuelana, Globorotalia acostaensis,
Globigerina mayeri, Globigerina menardii,
Hastigerina sp., dan Sphaeroidinellopsis sp.—
Rahardjo (1975, dalam Pieters dkk, 1990)
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menyimpulkan bahwa Formasi Klasafet
berumur Miosen Akhir.
Formasi Klasafet ditindih oleh Formasi

Steenkool. Hubungan antara kedua satuan ini
beragam, sesuai dengan posisinya di dalam
cekungan. Di bagian tepi utara dan timur
Cekungan Bintuni, hubungan antara kedua
satuan itu berupa ketidakselarasan. Ke arah

tengah cekungan, hubungan itu berubah
menjadi selaras. Di beberapa bagian
cekungan, Formasi Steenkool terlihat

menumpang di atas batuan penyusun Blok
Kemum dan batuan penyusun Sabuk Lipatan
Lengguru.

Formasi Steenkool, yang merupakan endapan
utama dalam Cekungan Bintuni, disusun oleh
batupasir, batulumpur, batulanau, dan
konglomerat dengan sisipan kalkarenit dan
batubara. Berdasarkan dominasi tipe litologi
penyusunnya, Pieters dkk (1990) membagi
Formasi Steenkool menjadi dua “anggota”,
yakni “anggota” yang didominasi oleh
batupasir (satuan TQss pada gambar 2) dan
“anggota” yang didominasi oleh batulumpur
(satuan TQsm) pada gambar 2). Batuan
penyusun satuan ini ditafsirkan sebagai
endapan yang terbentuk pada lingkungan
yang beragam, mulai dari lingkungan delta
hingga lingkungan paralik.

Sebagian batuan penyusun Formasi
Steenkool mengandung fosil foraminifera
bentonik serta keratan moluska dan koral.
Berdasarkan fosil yang terkandung
didalamnya, dan dengan mempertimbangkan
posisi relatifnya terhadap Formasi Klasafet
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yang ditindihnya, Formasi Steenkool
ditafsirkan berumur akhir Miosen hingga
Plistosen. Di bagian timur Cekungan Bintuni,
Formasi Steenkool ditindih secara tidak
selaras oleh Formasi Tusuwai yang berumur
Plistosen. Satuan yang disebut terakhir ini
disusun oleh batupasir dan konglomerat
polimiktos dengan sejumlah kecil sisipan
batulumpur. Satuan ini ditafsirkan sebagai
endapan kipas aluvial.

Struktur

Batuan di bagian tengah Cekungan Bintuni
terdeformasi untuk membentuk sebuah zona
lipatan dengan lebar sekitar 25 km. Lipatan-
lipatan pada zona itu umumnya berarah
baratlaut-tenggara, meskipun di beberapa
tempat ada juga yang terlipat pada arah
barat-timur. Lipatan-lipatan tersebut
umumnya cukup panjang dan dapat ditelusuri
hingga jarak beberapa puluh kilometer. Lebar
lipatan itu berkisar antara 10 hingga 12 km.
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Gambar 3. Stratigrafi bagian timur Kepala Burung, Papua, menurut Chevallier
dan Berdenave (1986).

Antiklin pada zona lipatan tersebut di atas

umumnya merupakan lipatan asimetris
dengan sayap utara yang relatif landai
(kemiringan  maksimum  sekitar  15°9),

sedangkan sayap selatan umumnya lebih

curam (kemiringan umumnya hingga sekitar
30°, meskipun di beberapa tempat ada yang
mencapai sekitar 60°).

Lipatan-lipatan di Cekungan Bintuni
terpotong oleh sejumlah sesar mendatar
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yang berarah barat laut-tenggara, utara-
selatan, hingga timurlaut-baratdaya. Sesar-
sesar itu umumnya relatif pendek (panjang
rata-rata sesar itu tidak lebih dari 10 km).

GEOLOGI DAERAH PENELITIAN

Semua batuan yang ditemukan di daerah
penelitian termasuk ke dalam Formasi
Steenkool. Batuan-batuan itu berupa
batupasir, serpih, batulanau, batulempung,
dan batubara. Gambar 4 merupakan kolom
stratigrafi yang memperlihatkan urutan
batuan penyusun Formasi Steenkool di
Sungai Titenyi yang terletak di bagian utara
daerah penelitian.

Batupasir di daerah penelitian umumnya
berbutir halus sampai sedang. Hanya
beberapa lapisan saja yang merupakan
batupasir kasar. Semua batupasir itu
berwarna abu-abu (segar) hingga abu-abu
kehitaman dengan kuarsa dan fragmen
batuan sebagai material penyusun utama.

Mineral gelap dan potongan material
karbonan ditemukan dalam beberapa lapisan.
Butiran penyusunnya hampir seragam,

dengan bentuk butir yang bervariasi, mulai
dari menyudut tanggung sampai membundar
tanggung. Pada singkapan vyang segar,
tubuh-tubuh batupasir itu umumnya keras.
Dalam beberapa lapisan batupasir ditemukan
struktur sedimen lamisasi sejajar, dan ripple-
cross lamination berskala kecil.
Lapisan-lapisan batupasir di daerah penelitian
memiliki ketebalan yang cukup bervariasi,
mulai dari beberapa centimeter hingga lebih
dari 1 m. Di beberapa tempat, sejumlah
lapisan batupasir bertumpuk membentuk
paket batupasir dengan ketebalan total lebih
dari 40 m.
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Serpih, batulanau, dan batulempung di
daerah penelitian umumnya berwarna abu-
abu kecoklatan hingga kehitaman. Serpih
yang berwarna kehitaman umumnya
mengandung kepingan material karbonan,
bahkan kadang-kadang ada yang
mengandung laminae batubara. Sebagian
serpih disusun oleh perselingan lamina
batulanau, batulempung, dan batupasir
sangat halus yang di beberapa tempat
berkembang sedemikian rupa untuk
membentuk struktur flaser bedding, wavy
bedding, atau lenticular bedding. Sebagian
lapisan batulanau juga terlihat mengandung
struktur laminasi sejajar.

Batuan-batuan di bagian utara daerah
penelitian terlipat relatif landai untuk
membentuk antiklin asimetris berarah barat-
timur. Sayap selatan lipatan itu relatif curam
dengan kemiringan berkisar dari 12° hingga
33°, meskipun di beberapa tempat ada yang
lebih curam dari itu, terutama di sekitar zona
sesar mendatar. Sayap utara antiklin lebih
landai dengan kemiringan maksimum 27°.
Lipatan tersebut terpotong oleh tiga sesar
mendatar sinistral yang semuanya berarah
timurlaut-baratdaya.

Di bagian tengah dan selatan daerah
penelitian, batuan-batuan penyusun Formasi
Steenkool membentuk sebuah homoklin
dengan jurus baratlaut-tenggara dan miring
cukup curam ke arah baratdaya. Nilai
kemiringannya berkisar mulai dari 32° hingga
hampir vertikal dengan nilai kemiringan rata-
rata sekitar 50°. Tingginya kemiringan batuan
di daerah tersebut kemungkinan terjadi
karena batuan-batuan di daerah itu
terpengaruh oleh gerak-gerak vertikal yang
menyebabkan terbentuknya Zona Lipatan
Lengguru.
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FORMASI STEENKOOL

Perselingan lapisan-lapisan tipis batubara dengan serpih-lempung.
Ketebalan batubara 20-45 cm

Serpih-lempung, abu-abu kecoklatan sampai hitam, karbonan,
beberapa bagian berstruktur parallel lamination.

Batupasir halus (atas) dan batupasir sedang (bawah), abu-abu, butiran
utama berupa kuarsa dan fragmen batuan, sedikit mineral hitam,
menyudut - menyudut tanggung, terpilah baik-sedang, porositas
sedang, keras. Batupasir halus berstruktur ripple cross-lamination.

Perselingan batulempung dengan batulanau, abu-abu kecoklatan
hingga kehitaman, karbonan, sebagian batulanau berstruktur
parallel lamination.

Serpih-lempung, abu-abu kecoklatan hingga kehitaman, kepingan
material karbonan dan laminae batubara dengan ketebalan beberapa
milimeter. Bagian paling bawah berupa batulanau berstruktur
parallel lamination.

Batupasir halus (atas) dan batupasir sedang (bawah) yang dipisahkan

oleh lapisan tipis batulanau, abu-abu, butiran utama berupa kuarsa

dan fragmen batuan, sedikit mineral hitam, menyudut - menyudut
terpilah baik-sedang, p sedang, keras.

Serpih-lempung, abu-abu kecoklatan hingga kehitaman, kepingan
material karbonan dan laminae batubara dengan ketebalan beberapa
milimeter. Struktur parallel lamination ditemukan pada beberapa
bagian.

Di bagian tengah terdapat lapisan tipis batubara setebal 16 cm.
Batubaranya berupa banded bright coal, hitam dengan gores coklat,
bidang pecahannya planar, mengandung butiran pirit halus.

Batupasir sedang yang disisipi oleh lapisan-lapisan tipis batulanau,
abu-abu, butiran utama berupa kuarsa dan fragmen batuan, sedikit
mineral hitam, menyudut - menyudut tanggung, terpilah baik-sedang,

>
.

porositas sedang, keras.

Gambar 4. Kolom stratigrafi terukur Formasi Steenkool di Sungai Titenyi, Ransiki, Papua.

Walau demikian, di bagian timur dan selatan
daerah penelitian tidak ditemukan indikasi-
indikasi sesar.

KARAKTER BATUBARA DI DAERAH
PENELITIAN

Secara megaskopis, batubara di daerah
penelitian dapat dibedakan menjadi tiga
jenis, yakni bright coal, banded-bright coal,
dan dull coal. Meskipun demikian, ketiga jenis
batubara itu memiliki banyak kemiripan sifat
megaskopis.

Bright coal di daerah penelitian berwarna
hitam dengan gores coklat, mengkilap dan
keras. Apabila pecah, bidang pecah umumnya
planar, meskipun ada sebagian kecil yang
memiliki bidang pecah conchoidal. Pada
bidang-bidang pecah terkadang ditemukan
pirit. Lapisan-lapisan bright coal di daerah
penelitian memiliki ketebalan yang bervariasi.

Lapisan paling tebal yang pernah terukur
adalah sekitar 190 cm.

Banded bright coal di daerah penelitian
berwarna hitam dengan gores coklat.
Batubara ini tersusun oleh perselingan pita-
pita batubara yang mengkilap (bright bands)
dan pita-pita batubara kusam (dull bands),
dengan proposi 3 : 2 hingga 2 : 1, dimana
ketebalan total pita-pita batubara yang
mengkilap lebih besar dibanding ketebalan
total pita-pita batubara kusam. Pecahan
batubara ini hampir seluruhnya merupakan
pecahan planar. Dalam banded bright coal di
daerah penelitian juga terkandang ditemukan
butiran-butiran pirit berukuran kecil. Lapisan-
lapisan banded bright coal di daerah
penelitian memiliki ketebalan yang bervariasi,
namun umumnya kurang dari 1 m. Ketebalan
maksimum yang pernah terukur hampir 3 m.
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Dull coal ditemukan di beberapa tempat.
Batubara itu umumnya berwarna coklat
kehitaman hingga hitam dengan gores coklat
dan keras hingga agak lunak. Lapisan-lapisan
dull coal di daerah penelitian relatif tipis,
dengan ketebalan berkisar dari 4 cm hingga
34 cm, dan umumnya memiliki ketebalan
kurang dari 20 cm.

Hasil Analisis Laboratorium

Ringkasan hasil penelitian laboratorium

terhadap sampel lapisan-lapisan batubara

yang terpilih adalah sebagai berikut:

O Kelembapan total (total moisture)
berkisar mulai dari 2.06% sampai 6.08%
adb, meskipun umumnya berharga
kurang dari 3% adb.

O Kadar abu (ash content) umumnya
kurang dari 5% adb. Dalam beberapa
sampel ditemukan kadar abu yang tinggi
(> 10% adb).

O Kadar volatil (volatile content) berkisar
mulai dari 34.89% sampai 44.98% adb,
meskipun umumnya berharga lebih dari
40% adb.

O Kandungan karbon tertambat (fixed
carbon) umumnya lebih dari 45% adb.
Satu sampel diantaranya, yakni sampel
yang memiliki kadar abu paling tinggi,
memiliki kandungan karbon tertambat
paling rendah, yakni 34.91% adb.

O Kadar belerang (total sulphur) umumnya
berharga kurang dari 1% adb. Hanya 4

sampel yang menunjukkan kadar
belerang > 1% adb dan keempat sampel
itu juga merupakan sampel vyang

diketahui memiliki kadar abu tinggi.

O Nilai kalor (calorific value) seluruhnya
berharga lebih dari 5000 kal/g adb.
Dengan mengubah hasil penelitian
laboratorium yang berbasis adb (air-dried
basis) menjadi angka-angka berbasis dmmf
(dry, mineral matter free) sebagaimana
diuraikan Wood dkk (1983), kemudian
menerapkannnya pada skema klasifikasi
batubara menurut ASTM (1981, dalam
Gordon dkk, 1983), dapat diketahui bahwa
batubara yang ditemukan di daerah
penelitian hampir seluruhnya termasuk ke
dalam kategori high-volatile subbituminous
coal. Kesimpulan dari hasil penelitian
laboratorium ini didukung oleh karakter
megaskopis sebagaimana telah dipaparkan
pada bagian sebelumnya karena karakter

seperti itu lebih cenderung dimiliki oleh
batubara subbituminus atau batubara
bituminus.

Hasil penelitian laboratorium tersebut di atas
berbeda dengan hasil penelitian selama ini
yang menyatakan bahwa batubara Formasi
Steenkool termasuk ke dalam kategori lignit.
Hasil ini  juga sekaligus  membuka
kesempatan untuk melakukan peninjauan
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yang lebih mendalam terhadap batubara
Formasi Steenkool secara keseluruhan serta
untuk  mengkaji nilai ekonomi yang
dimilikinya.

KESIMPULAN

Hasil survei tinjau yang dilakukan terhadap
batubara Formasi Steenkool di daerah Ransiki
menunjukkan bahwa satuan itu kemungkinan
besar mengandung lapisan-lapisan batubara
dalam jumlah yang lebih banyak dibanding
dengan apa yang selama ini diungkapkan
dalam literatur geologi daerah tersebut.

Sebagaimana yang terlihat dari hasil
penelitian  lapangan dan laboratorium,
batubara Formasi Steenkool juga

kemungkinan memiliki kualitas yang lebih
baik dibanding dengan laporan yang beredar
selama ini. Secara umum, batubara itu
termasuk ke dalam kategori high-volatile
subbituminous coal dengan nilai kalor lebih
dari 5000 kal/g.

Keseluruhan hasil penelitian sebagaimana
yang telah dipaparkan di atas membuka
sebuah peluang baru untuk melakukan
penelitian yang lebih mendetil pada batubara
Formasi Steenkool serta untuk mengkaji nilai
ekonomisnya secara mendalam demi
kepentingan nasional.
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